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ABSTRACT. The ability to write a student review of SMP Negeri 244 is low. Learners do not 
understand the writing of reviews. The purpose of research to improve learning outcomes to write 
reviews. The writer applies cooperative integrated reading and composition (CIRC) learning model. 
This model is an integrated composition of reading and writing skills. This is Classroom Action 
Research (PTK). The stages of each cycle are planning, execution / action, observation, and 
reflection. Each cycle is held in two meetings. The subjects students class 9F SMP Negeri 244 
Jakarta odd semester of 2018/2019 as many as 35 people. The study was conducted from August to 
November 2018. After applying cooperative integrated reading and composition (CIRC) learning 
model, the learners' learning achievement was 79,00 (83% mastery). In the second cycle the average 
score of learning achievement is 88.00 (100% mastery). Research with CIRC can improve the ability 
to write book reviews  
 
Key word  : writing skill, reviewer, cooperative integrated reading and composition    
 
 
ABSTRAK. Kemampuan menulis resensi peserta didik di SMP Negeri 244 masih rendah. Hal ini 
karena peserta didik belum memahami format penelitian resensi yang baik. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan hasil belajar  menulis resensi sesuai  kompetensi dasar yang ada dalam KTSP di 
kelas IX. Peserta didik diharapkan dapat mengenal, memahami, dan menulis resensi dengan 
memerhatikan aspek isi dan bahasa resensi. Peneliti menerapkan model pembelajaran cooperative 
integrated reading and composition (CIRC). Model pembelajaran ini merupakan komposisi terpadu 
keterampilan membaca dan menulis. Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
empat tahapan pada setiap siklus yaitu perencanaan, pelaksanaa/tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Subjek Penelitian adalah peserta didik kelas 9F SMP Negeri 244 Jakarta semester ganjil 
tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 35 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-
November 2018 dengan dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Setelah 
menerapkan model pembelajaran cooperative integrated reading and composition (CIRC) 
berdasarkan  data penelitian yang peneliti lakukan menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar peserta 
didik  siklus pertama 79,00 (83% ketuntasan). Pada siklus kedua nilai rata-rata hasil belajar 88,00 
(100% ketuntasan). Penelitian dengan menggunakan CIRC dapat meningkatkan kemampuan menulis 
resensi buku.  
 
 Kata kunci : keterampilan menulis,  resensi, cooperative integrated reading and composition (CIRC) 
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran Bahasa Indonesia  diarahkan  untuk  meningkatkan 
kemampuan   peserta didik dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 
Indonesia  dengan  baik  dan  benar,  baik  secara  lisan  maupun  tertulis. Setiap 
peserta didik memiliki tingkat keterampilan berbahasa yang berbeda-beda. Ada 
peserta didik yang memiliki keterampilan berbahasa tinggi, sedang, dan rendah. 
peserta didik yang keterampilan berbahasa tinggi akan mudah mencapai tujuan 
komunikasi yang dilakukan. Begitu juga sebaliknya, peserta didik yang keterampilan 
berbahasa sedang atau rendah, kualitas pencapaian tujuan komunikasi yang ia 
lakukan lebih rendah daripada peserta didik keterampilan berbahasa tinggi.  
Menulis merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa yang tidak 
hanya bersifat produktif juga salah satu keterampilan berbahasa yang paling rumit di 
antara jenis-jenis keterampilan berbahasa lainnya. Peserta didik  juga   harus dapat   
memahami   suatu   keterampilan   dan   menerapkannya secara tepat dalam 
berkomunikasi.  
Kemahiran atau keterampilan menulis dapat diperoleh peserta didik melalui 
latihan-latihan yang intensif. Peserta didik dituntut untuk memiliki wawasan yang 
luas dan mendalam mengenai topik yang akan ditulisnya. Namun, banyak   peserta 
didik  yang   mengeluh   tidak   bisa   menulis disebabkan  kurangnya  kosakata  
yang  dimilikinya. Peserta didik menganggap  menulis   sebagai  beban  yang  berat  
karena  kegiatan  menulis  membutuhkan  banyak tenaga dan waktu serta perhatian 
yang sungguh-sungguh.  
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Salah satu kegiatan menulis yang dibahas dalam penelitian ini adalah menulis 
rensensi. Kata resensi berasal dari bahasa Belanda “resensie” yang berarti ulasan 
atau uraian tentang buku. Kegiatan menulis resensi dapat dilakukan melalui kutipan 
sebagai landasan berpikir. Peneliti resensi dapat mengemukakan tema buku secara 
singkat yang dilengkapi dengan deskripsi isi buku dan memperkenalkan 
kepengarangan (nama, ketenaran, hasil karya, ataupun proses kreatifnya). 
Menulis  resensi  buku merupakan  salah  satu  upaya  memperkenalkan  
karya  kepada  orang  lain  yang  belum  membacanya.  Sehingga   setelah   
membaca   resensi   tersebut   tergerak hatinya  untuk  membaca  karya  orang  lain.  
Meresensi  buku merupakan  salah  satu  cara  membudidayakan  minat  baca  
terhadap  buku  baru. Kemudian setelah membaca, peresensi akan menulisnya 
dalam bentuk resensi. Peresensi  harus  membaca  buku  itu sampai selesai dan 
memahami isinya. Peresensi juga harus memahami teknik menulis resensi. Terlihat 
disini penggabungan kegiatan membaca dan menulis sangat kuat, tidak dapat 
dipisahkan.Inilah yang melatar belakangi peneliti memilih model belajaran  
cooperative integrated reading and composition (CIRC). Terjemahan bebas dari 
CIRC adalah komposisi terpadu membaca dan menulis secara koperatif –kelompok. 
Model pembelajaran CIRC (kooperatif terpadu membaca dan menulis) merupakan 
model pembelajaran yang sangat cocok dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dalam rangka membaca dan menulis resensi. 
Pembelajaran menulis resensi merupakan salah satu kompetensi dasar yang 
ada dalam KTSP jenjang SMP yang harus dikuasai oleh peserta didik kelas 9. 
Tujuannya adalah agar peserta didik dapat mengenal, memahami, dan menulis 
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resensi dengan memerhatikan aspek isi dan bahasa  resensi. Namun, pada 
kenyataannya hasil belajar peserta didik  masih rendah. Kesulitan tersebut tampak 
pada: 1) ketidaktahuan peserta didik tentang apa yang harus ditulis dalam resensi, 
2) bagaimana format penelitian resensi yang baik, 3) penggunaan Ejaan yang benar, 
4) pemilihan kata ( diksi) yang tepat.  
Berdasarkan  hasil observasi  di bulan Agustus 2018,  dalam  proses belajar  
menulis  resensi  buku  terdapat  beberapa  kelemahan  yang memengaruhi hasil 
tulisannya. Beberapa temuan kelemahan-kelemahan yaitu: 1) peserta didik  kurang  
tertarik  dengan  pelajaran  menulis resensi, 2) penyampaian  peneliti dengan model 
ceramah walaupun sudah memanfaatkan media LCD tidak membangkitkan 
kreativitas peserta didik, 3) tidak ada  minat (motivasi) peserta didik  untuk  menulis  
resensi karena tidak mengetahui menfaat menulis resensi,  4)  tidak  ada  motivasi  
peserta didik  untuk mengikuti  proses  belajar  mengajar  karena teacher centre 
sehingga  kelas  terlihat  sangat  ramai,  dan 4) suasana yang panas sehingga 
peserta didik malas dalam kegiatan belajar mengajar. Kelemahan-kelemahan itu 
merupakan masalah dan perlu adanya pendekatan atau model pembelajaran lain 
agar masalah tersebut dapat dipecahkan. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang peneliti rumuskan 
dalam penelitian ini adalah “apakah model pembelajaran cooperative integrated 
reading and composition (CIRC) dapat meningkatkan hasil belajar menulis resensi?” 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru bahasa Indonesia dalam  
meningkatkan kinerjanya, memberikan masukan dan perbaikan kepada guru 
terhadap model mengajar yang selama ini digunakan, khususnya dalam 
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pembelajaran menulis resensi buku. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat 
meningkatkan minat dan prestasi belajar menulis resensi buku dan meningkatkan 
kreativitas, penalaran serta keberanian dalam berpikir. Bagi sekolah, penelitian ini 
dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan acuan demi kemajuan pelaksanaan 
tindakan pengajaran  
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.  Hasil   
belajar   pada hakikatnya  adalah  perubahan  tingkah  laku  sebagai  hasil  belajar  
dalam pengertian  yang  lebih  luas  mencakup  bidang  kognitif,  afektif, dan 
psikomotorik  (Sujana 2009,7). Pendapat lain mengatakan bahwa  hasil  belajar  
merupakan  hasil  dari  suatu  interaksi  tindak  belajar  dan tindak mengajar 
(Mudjiono 2006, 15). Sedangkan dalam penelitian ini yang peneliti maksud hasil 
belajar adalah keberhasilan peserta didik dalam menulis resensi buku ilmu 
pengetahuan yang baik dan benar.  Resensi secara bahasa  berarti sebagai 
pertimbangan atau perbincangan tentang sebuah buku yang menilai kelebihan atau 
kekurangan buku tersebut, menarik-tidaknya tema dan isi buku, kritikan, dan 
memberi dorongan kepada khalayak tentang perlu tidaknya buku tersebut dibaca 
dan dimiliki atau dibeli. Perbincangan buku tersebut dimuat di surat kabar atau 
majalah (Poerwadarminta 2003). 
Resensi adalah hasil pembahasan dan penilaian yang pendek tentang suatu 
karya tulis (Sudjiman 2014, 35). Konteks ini memberi arti penilaian, mengungkap 
secara sekilas, membahas, atau mengkritik buku. Dalam penelitian ini peneliti 
mengkhususkan resensi buku ilmu pengetahuan adalah pengetahuan dan 
keterampilan yang harus dipahami peserta didik untuk bias menilai dan 
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mengomentari sebuah buku sehingga tercipta sebuah karya tulis sesuai denga 
format baku yang telah ditentukan. Model pembelajaran CIRC dilakukan dengan 
melihat kontribusi peserta didik kepada timnya yang didasarkan pada kuis (Sumantri 
2015, 56). Peserta didik dan tim biasanya membuat karya tulis sebagai bentuk akhir 
mandiri. Model pembelajaran cooperative integrated reading and composition 
(CIRC) adalah salah satu bentuk model pembelajaran cooperative learning yang 
awal mulanya dilakukan dengan pengajaran kooperatif terpadu, seperti membaca 
dan menulis (Nur 2010, 67). 
Dengan demikian peneliti berpendapat kegiatan belajar menulis resensi 
dengan model pembelajaran cooperative integrated reading and composition (CIRC) 
dapat lebih mengeksplorasi pengetahuan bacaan peserta didik. model pembelajaran 
CIRC dapat memotivasi peserta didik untuk berinteraksi dan bereksplorasi seputar 
materi pembelajaran menulis resensi. Model pembelajaran CIRC, peserta didik 
dapat memupuk saling membantu, berdiskusi dan berargumentasi mengemukaan 
idenya.  
MODEL PENELITIAN  
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan  di SMP Negeri 244 Jakarta yang 
beralamat di Jalan Cilincing Bakti VI No. 26 Jakarta Utara. Kegiatan penelitian 
dilakukan pada bulan Agustus sampai dengan November 2018. Subjek penelitian 
adalah peserta didik kelas 9A SMP Negeri 244 Jakarta tahun pejaran 2018/2019 
dengan jumlah peserta didik sebanyak 35 orang. Jenis  penelitian adalah penelitian 
tindakan kelas. Objek penelitian ini  dilakukan dengan  dengan penerapan model 
Pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Penelitian 
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ini terdiri dari 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Tiap siklus penelitian 
ini terdiri dari empat tahapan per siklus.  
        Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
instrumen yang telah disusun sebelumnya. 1) pengamatan (catatan lapangan)  
peneliti lakukan secara bebas dan tersturktur dengan menggunakan lembar 
pengamatan yang berisi catatan pokok tentang partisipasi peserta didik dalam 
pelaksanaan pembelajaraaan dengan penerapan model pembelajaran cooperative 
integrated reading and composition (CIRC) selama diskusi dan presentasi, 2) tes 
berbentuk pilihan ganda pada ranah kognitif dan tes produk karena peserta didik dan 
tim harus  membuat karya tulis sebagai bentuk akhir mandiri, 3) pengumpulan data 
dengan observasi pengisian  lembar angket yang berisi sejumlah pertanyaan tertulis 
yang harus dijawab peserta didik untuk mengetahui keterlaksanaan model 
pembelajaran cooperative integrated reading and composition (CIRC) yang 
diujicobakan. Pengumpulan data juga diperoleh dari pertanyaan secar lisan selama 
proses belajar dilaksanakan. 
  Teknik analisis data yang digunakan yaitu: 1) Reduksi data yaitu:  a) 
menelaah kembali data yang terkumpul melalui tes, observasi dan wawancara, b) 
paparan data yaitu data-data yang telah diklasifikasikan tersebut kemudian 
dipaparkan menurut jenis masalah penelitian. 2) Data, yaitu berbagai macam data 
PTK yang telah direduksi perlu dipaparkan dengan tertata rapi dengan narasi, 
matriks, grafik atau diagram. Paparan data yang sistematis dan interaktif akan 
memudahkan pemahaman terhadap apa yang telah terjadi sehingga memudahkan 
penarikan kesimpulan atau menentukan tindakan yang akan dilakukan, 3) Penarikan 
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kesimpulan (verifikasi) yaitu penarikan beberapa kesimpulan berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan secara bertahap mulai dari kesimpulan sementara 
yang ditarik pada akhir siklus I ke kesimpulan terevisi pada akhir siklus II (siklus 
terakhir).  
Kesimpulan yang pertama sampai dengan yang terakhir saling terkait dan 
kesimpulan yang pertama sebagai pijakan. Selanjutnya  analisis data dilakukan 
dengan analisis perbandingan tes pengetahuan, tes hasil kerja (psikomotoric)  pada 
siklus I dan tes yang sama pada siklus II. Penerapan komponen-komponen model 
cooperative integrated reading and composition (CIRC) adalah sebagai berikut: 1) 
peserta didik membuat kelompok yang beranggotakan antara lima orang,  2) 
kreativitas pesrta didik, setiap kelompok melakukan pemberian tugas kepada para 
anggota kelompok, 3) peserta didik belajar dalam kelompok, peneliti mengamati 
sesuai dengan isi lembar pengamatan,  4) setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi. Selanjutnya adalah memberikan penghargaan kepada kelompok belajar 
yang memiliki hasil kerja kelompok yang baik. Dengan demikian, akan memancing 
reaksi dari kelompok  lain untuk berusaha mendapatkan penghargaan yang serupa 
sehingga akan timbul sebuah motivasi baru dalam kegiatan pembelajaran. 
   Penelitian ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: Perencanaan 
(planning). Kegiatan perencanaan (planning) adalah langkah awal dalam melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Langkah ini menjadi landasan bagi langkah-
langkah berikutnya, yaitu pelaksanaan, observasi dan refleksi. Rencana merupakan 
kegiatan pokok pada tahap awal yang  peneliti lakukan  sebelum melakukan PTK. 
Peneliti berharap dengan perencanaan yang baik  pelaksana PTK dengan 
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penerapan model belajar cooperative integrated reading and composition (CIRC) 
akan lebih mudah untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik dan mendorong 
peneliti  untuk bertindak dengan lebih efektif dan efisien. Pada tahapan perencanaan 
ini, peneliti melakukan pembahasan tentang teknis pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas yang akan dilakukan. Uraian kegiatan dalam perencanaan ini adalah: 
1)Identifikasi masalah, 2) analisis masalah, 3) perumusan masalah, 4) menganalisis 
silabus, 5) membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
model pembelajaran yang akan digunakan peneliti dalam penelitian, 6) membuat 
soal tes hasil belajar, 7) menyusun format pengamatan, 8) menyusun format 
penilaian diri, 9) menulis daftar hadir, 10) menulis daftar nilai, 11) menyusun alokasi 
waktu penelitian dan 12) mengumpulkan kajian pustaka . 
Pelaksanaan (Acting), pada tahap ini, peneliti melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan tahapan model pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition (CIRC) sesuai dengan RPP yang telah 
direncanakan. Setelah kegiatan pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran cooperative integrated reading and composition (CIRC) selesai 
dilaksanakan, maka langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi belajar. Tes 
hasil belajar ranah kognitif berupa tes objektif. Tes hasil belajar ranah afektif dengan 
lembaran observasi. Berupa angket penilaian diri untuk melihat tingkat keberhasilan 
yang dicapai oleh peserta didik. Tes psikomotorik menggunakan lembaran 
pengamatan. Selanjutnya peneliti melakukan analisis hasil ulangan (September 
minggu pertama dan minggu  terakhir 2018) 
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Pengamatan (observation), pengamatan (observation) yaitu meneliti apakah 
tindakan yang sedang dilakukan itu (proses dan hasilnya) telah baik. Dalam 
penelitian ini, mencakup meneliti hal-hal berikut. (1) cara-cara yang digunakan untuk 
meningkatkan atau memperbaiki keadaan (masalah) sudahkah berjalan dengan 
semestinya,2) bagaimanakah keaktivan peserta didik dalam pembelajaran, 3) 
Sukakah peserta didik dengan model pembejaran model CIRC?.  Pengamatan  
dilakukan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Hal yang peneliti amati 
adalah 1) perilaku peserta didik, 2) kegiatan peserta didik baik yang mendukung 
proses belajar mengajar (dalam diskusi) maupun yang tidak mendukung proses 
belajar mengajar. Adakah diantara peserta didik yang pasif saja, yang asyik dengan 
dirinya sendiri, yang jenuh, dan sebagainya. Ataukah sudah semua murid tampak 
berseri-seri, semua bekerja-belajar dengan penuh semangat dan “senyum”? Pada 
tahap pengamatan, peneliti juga mengawasi  tahapan yang telah direncanakan dan 
keberhasilan belajar peserta didik. Aspek ini  sudah barang tentu diamati (diteliti) 
dengan menggunakan tes tulis,  tes lisan,  tes perbuatan (proyek).  
Refleksi (reflection), refleksi merupakan kegiatan telaah terhadap tujuan 
penelitian. Hasil analisis dan interpretasi data yang diperoleh dari pelaksanaan, 
untuk menetapkan atau mengevaluasi ketercapaian tujuan perbaikan pembelajaran. 
Setelah memperoleh simpulan dari interpretasi data dan refleksi selanjunya adalah 
tindak. Hasil refleksi menunjukkan bahwa tujuan perbaikan pembelajaran belum 
berhasil seperti yang diharapkan, maka kegiatan perbaikan tindakan dilanjutkan 
pada siklus berikutnya. Untuk menentukan tindak lanjut yang tepat, peneliti mencari 
faktor-faktor yang diduga kuat sebagai penyebab kekurang-berhasilan perbaikan 
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pembelajaran. Penyebab inilah yang peneliti gunakan sebagai dasar untuk 
merumuskan rencana tindakan pada siklus berikutnya.  
Apabila hasil interpretasi dan refleksi diperoleh simpulan bahwa tindakan 
yang dilakukan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, maka dapat dilanjutkan 
ke siklus berikutnya untuk lebih mengoptimalkan hasil perbaikan, atau mengakhiri 
PTK dan menyusun laporan. Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisis data 
perolehan tes dan observasi yang dilakukan. Jika melebihi 75% dari jumlah peserta 
didik telah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) ≥ 75, maka penerapan 
model pembelajaran CIRC dalam penelitian ini dikatakan cocok atau berhasil. 
Apabila penerapan model pembelajaran CIRC belum berhasil (≥ 75) maka dari hasil 
refleksi ini dapat ditentukan tindakan perbaikan pada tahap perencanaan siklus 
berikutnya. Instrumen hasil belajar menulis resensi menggunakan tes hasil belajar 
berbentuk multiple choice dengan jumlah soal 25 pada siklus I dan 25 pada siklus II 
dengan kisi-kisi yang sama. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pembahasan penelitian ini sebagai berikut: Siklus I. Perencanaan; tahap 
perencanaan di siklus I adalah: 1) peneliti menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dengan penerapan model pembelajaran CIRC dilengkapi 
dengan soal untuk ulangan, 2) mempersiapkan format pengamatan selama 
berlangsung diskusi dan presentasi, 3) menyusun penilaian diri terhadap 
pelaksanaan model belajar CIRC, berupa angket. dan tes hasil belajar, 4) 
mempersiapkan alat berupa contoh resensi buku, dan 5) menyiapkan bahan yang 
akan digunakan dalam proses pembelajaran.  
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Pelaksanaan: Siklus 1 pertemuan pertama dilaksanakan hari Senin, 7 
September 2018 jam pelajaran ke-4 dan 5 pukul 08.50 s.d 10.10. Pada tahap 
pendahuluan, (1) peserta didik membuka pelajaran dengan memberi salam dan 
berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas, (2) selanjutnya peneliti menanyakan 
kehadiran peserta didik di kelas, (3) memasuki pelajaran, peneliti bersama peserta 
didik melakukan tanya jawab dalam ranah apersepsi dan motivasi peserta didik 
tentang pentingnya menulis resensi (mengasah intelektual, karena dengan 
meresensi kita dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan buku tersebut, 
sekaligus memberi masukan), (4) peneliti mengajukan beberapa pertanyaan tentang 
pengertian resensi, manfaat meresensi buku, dan tujuan meresensi buku sebagai 
promosi, (5) peneliti mengenalkan model pembelajaran CIRC dalam proses 
pembelajaran dengan materi menulis resensi, yaitu: 1) peserta didik dibentuk 
kelompok dengan anggota  5 orang, 2) tiap anggota kelompok diberikan  materi 
tertentu, 3) tiap anggota kelompok mempunyai kewajiban mengusai  materi  yang 
dibebankan padanya, (6)  peneliti menunjukkan contoh resensi buku melalui 
tayangan proyektor. Berdasarkan contoh yang ditayangkan, peneliti bertanya jawab 
dengan peserta didik tentang: 1) tujuan  penelitian resensi; 2) langkah-langkah 
dalam meresensi buku; 3)  identitas buku; 4) menulis ikhtisar buku yang diresensi; 5) 
mendata butir-butir yang merupakan kelemahan buku dengan data dan argumen 
yang jelas; 6) mendata butir-butir yang merupakan kelebihan buku dengan data dan 
argumen yang jelas; (7) menuliskan pendapat pribadi ke dalam paragraf 
argumentasi; 8) memadukan ikhtisar dan tanggapan pribadi ke dalam tulisan 
/resensi; 9) menyusun resensi buku pengetahuan; dan 10) menyunting resensi buku 
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yang dibuat dalam kelompok sendiri; (7) peneliti memberikan tugas kepada setiap 
kelompok. Setiap kelompok ditugaskan untuk membaca buku yang dibagikan 
sejumlah peserta didik dalam kelompok itu(5 orang) dan bertanggung jawab untuk 
mempelajarinya  tentang: 1)  identitas buku; 2) menulis ikhtisar buku yang diresensi; 
3) mendata butir-butir yang merupakan kelemahan buku dengan data dan argumen 
yang jelas; 4) mendata butir-butir yang merupakan kelebihan buku dengan data dan 
argumen yang jelas; 5) menuliskan pendapat pribadi ke dalam paragraf 
argumentasi; 6) memadukan ikhtisar dan tanggapan pribadi  ke dalam tulisan 
/resensi; 7) menyusun resensi buku pengetahuan; dan 8) menyunting resensi buku 
yang dibuat dalam kelompok sendiri. Hasil diskusi bisa ditulis tangan atau 
menggunakan laptop.  
Selama diskusi berjalan, peneliti mengadakan pengamatan guna penilaian 
keaktifan setiap peserta didik dalam belajar kelompok. Dari pengamatan peneliti 
selama diskusi berlangsung terlihat 70 % peserta didik aktif sedangkan 30 % belum 
aktif. Bagi peserta didik yang belum aktif, peneliti bertanya mengapa tidak ikut serta 
dalam kelompok? Peserta didik mengemukakan beragam jawaban. Jawaban 
mereka berkisar pada, “ tidak mengerti bu, panas bu, lapar bu.” Untuk keluhan 
peserta didik pertama peneliti berusaha menjelaskan sekali lagi tentang tugas  yang 
mereka harus selesaikan dan  mengarahkan agar mengerjakan tugas dengan benar. 
Dari keluhan 2 dan 3 terlihat masih rendah ketertarikan peserta didik terhadap 
pelajaran menulis resensi. Masih kurang memahami materi dan belum termotivasi. 
Dalam hal ini peneliti memberi motivasi kembali tentang pentingnya penguasaan 
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materi menulis resensi. Bagi peserta didik yang aktif , peserta didik terlihat berusaha 
memecahkan masalah yang ditugaskan kepada mereka masing-masing.  
Setelah diskusi berlangsung selama 25 menit, selanjutnya setiap kelompok 
diminta untuk mempersentasikan hasil diskusi masing-masing kelompok. Ketika 1 
kelompok sedang presentasi, terlihat peserta didik kelompok lain menyimak dan 
memberikan tanggapan dengan argumen  yang membangun.  
Peneliti memberikan kesempatan tiap kelompok lain untuk memberikan 
tambahan dan kritikan membangun pada kelompok yang sedang mempresentasikan 
hasil kerja mereka. Suasana diskusi dalam menambahkan pendapat dan 
menghargai pendapat orang lain sangat terlihat.  
Pengamatan, pada tahap pengamatan hasil belajar peserta didik setelah 
presentasi, dapat peneliti simpulkan bahwa kegiatan penguasaan materi menulis 
resensi dengan penerapan CIRC meningkat dibandingkan dengan hanya 
menggunakan metode ceramah. Namun masih ada peseta didik yang belum belajar 
dengan serius materi yang sedang dibahas. Terlihat disini sebagian besar peserta 
didik merasakan suasana diskusi yang sangat menyenangkan dan sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan hasil prestasi khususnya materi menulis resensi. 
Hasil diskusi peserta didik menghasilkan sutau produk resensi yang dapat dinilai 
sempurna.  
Berdasakan analisis hasil kerja kelompok peserta didik, maka disimpulkan 
materi resensi : 1)  identitas buku sudah dikuasai dengan baik 2) menulis ikhtisar 
buku yang diresensi, sudah dikuasai; 3) mendata butir-butir yang merupakan 
kelemahan buku dengan data dan argumen yang jelas, masih belum sempurna; 4) 
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Mendata butir-butir yang merupakan kelebihan buku dengan data dan argumen yang 
jelas, masih belum sempurna; 5) menuliskan pendapat pribadi ke dalam paragraf 
argumentasi, masih belum sempurna; 6) memadukan ikhtisar dan tanggapan pribadi  
ke dalam tulisan /resensi, masih belum sempurna; 7) menyusun resensi buku 
pengetahuan, masih belum sempurna; dan 8) menyunting resensi buku yang dibuat 
dalam kelompok sendiri, masih belum sempurna.  Inilah yang melatarbelakangi 
peneliti untuk melaksanakan siklus II. Kegiatan inti membutuhkan waktu sekitar 70 
menit.  
Refleksi ( reflection), Pada tahap refleksi (penutup), peneliti bersama peserta 
didik mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dengan menugaskan 
peserta didik membuat kesimpulan atas materi yang telah selesai dipresentasikan. 
Sebagian besar peserta didik menyadari bahwa ilmu tentang menulis resensi itu 
sangat bermanfaat dan dapat mereka terapkan dalam kehidupan nyata. Tak lupa 
sebagaimana biasa mestinya peneliti memberi tugas terstruktur dan persiapan untuk 
mengikuti tes. Peneliti memberi tugas membuat resensi secara individu dari buku 
yang mereka pilih sendiri.  Kemudian peserta didik menutup kegiatan belajar 
mengajar dengan berdoa dan salam. Kegiatan penutup membutuhkan waktu sekitar 
5 menit.  
Pada pertemuan kedua siklus I, peserta didik membuka pelajaran dengan 
memberikan salam dan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. Kemudian peneliti 
mereview ingatan peserta didik dengan mengajukan beberapa pertanyaan tentang 
pembelajaran sebelumnya. Selanjutnya peneliti memberikan informasi awal berupa 
lanjutan materi yang akan dipelajari yaitu menulis resensi. Selama kegiatan 
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pendahuluan berlangsung, peneliti memberikan motivasi kepada peserta didik 
berupa gambaran manfaat menulis resensi. Tahap pendahuluan ini membutuhkan 
waktu sekitar 5 menit.  
Tahap inti, peneliti melaksanakan tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda 
dilanjutkan dengan mengoreksi silang dan diakhiri dengan pembahasasan soal. 
Dalam pembahasan soal terlihat peserta didik antusias dengan mengemukan 
pendapat terhadap jawaban mereka yang salah. Diskusi berlangsung dengan 
semangat dan penuh tanggung jawab. Pada akhir pelajaran peserta didik mengisi 
lembar observasi tentang penggunaan model CIRC untuk mengukur motivasi belajar 
peserta didik.  Pengerjaan tes dan nontes beserta penutup membutuhkan waktu 70 
menit. Setelah tes dilakukan, peneliti melaksanakan analisis hasil tes. Penilaian 
dilakukan dengan skor yang sama yaitu 1 setiap 1 nomor dan aktivitas peserta didik  
pada  siklus  I  menunjukkan hasil yang baik.  Pengelompokan hasil dalam ranah 
tinggi (>85), dalam ranah  sedang (75 -84)  dan dalam ranah rendah (di bawah KKM 
<75). Hasil tes peserta didik dalam ranah tinggi 68% yaitu 24 peserta didik, ranah 
sedang 15%  yaitu 5 peserta didik dan ranah rendah 6 peserta didik 17%. 
Kegiatan observasi dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung 
sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan. Berdasarkan observasi khususnya 
menulis resensi buku terdapat beberapa kelemahan yang mempengaruhi hasil 
tulisannya, maka ditemukan kelemahan-kelemahan yaitu: Peserta didik kurang 
tertarik dengan pelajaran menulis walaupun materi sudah disajikan dengan 
memanfaatkan media LCD, tidak ada minat peserta didik untuk menulis resensi. 
Setelah penerapan model cooperative integrated reading and composition (CIRC), 
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ternyata ada pendapat yang berbeda terhadap motivasi peserta didik untuk menulis 
resensi. Hal ini peneliti dapatkan setelah peserta didik mengisi “pedoman 
wawancara”. Jawaban pertanyaan peserta didik terhadap observasi penggunaan 
model CIRC beragam. Sebagain peserta didik menjawab “ya” terlihat dari peserta 
didik yang mempunyai motivasi belajar baik.  tidak sedikit pula yang menjawab 
“tidak”. Peserta didik yang belum terbiasa dengan diskusi, mereka menjawab “tidak”. 
Peserta didik menjawab senang 10 orang, menjawab susah 15 orang dan yang 
membutuhkan bantuan untuk menulis resensi 10 orang.  
Adapun pada tahap refleksi, didapat beberapa kelebihan dan kekurangan. 
Kekurangan pada siklus I antara lain: peserta didik masih belum terbiasa dengan 
kondisi pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran CIRC. Motivasi 
peserta didik pada siklus I belum optimal. Hal ini terlihat motivasi rata-rata peserta 
didik menjawab “ya” pada siklus I yaitu hanya mencapai 67%. Hasil belajar ranah 
kognitif peserta didik pada siklus I dilihat dari hasil tes objektif yang diberikan 
mencapai rata-rata 79 (83%). Hasil belajar ranah afektif mencapai rata-rata baik. 
Keberhasilan yang dicapai pada siklus I ini adalah: peserta didik lebih antusias 
dalam belajar dari pada penerapan model ceramah dan pemberian tugas. Tiap 
kelompok terlihat aktif dalam berdiskusi. Hasil belajar dalam ranah psikomotorik 
terlihat peserta didik pada siklus I mencapai rata-rata baik. Hasil belajar kognitif, 
berdasarkan analisis soal kekurangan pemahaman peserta didik pada indikator: 1) 
mendata butir-butir yang merupakan kelemahan buku dengan data dan argumen 
yang jelas, 2) mendata butir-butir yang merupakan kelebihan buku dengan data dan 
argumen yang jelas,3) menuliskan pendapat pribadi ke dalam paragraf argumentasi, 
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4) memadukan ikhtisar dan tanggapan pribadi  ke dalam tulisan/wacana yang utuh, 
maka peneliti merasa perlu dilaksanakan siklus II.  
Siklus II. Perencanaan; tahap perencanaan di siklus 2 adalah: 1) peneliti 
memperbaiki susunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu pada materi 
fokus pada  yang belum dikuasi pesrta didik. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) ini tetap dengan penerapan model pembelajaran CIRC. Begitu juga  soal  
ulangan berbeda dengan siklus 1 tapi dengan kisi-kisi yang sama, 2) 
mempersiapkan format pengamatan selama berlangsung diskusi dan presentasi, 3) 
menyusun penilaian diri terhadap pelaksanaan model belajar CIRC, berupa angket. 
dan tes hasil belajar, 4) mempersiapkan alat berupa contoh resensi buku, dan 5) 
menyiapkan bahan yang akan digunakan dalam proses pembelajaran.  
Pelaksanaan, Siklus II  dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan yaitu pada 
hari Senin 24 September 2018 dengan durasi waktu 2 x 40 menit dan hari Rabu 26 
September 2018 dengan durasi waktu 2 x 40 menit. Masing-masing pertemuan 
dilaksanakan dalam tiga tahapan kegiatan belajar yaitu pendahuluan, inti dan 
penutup.  
Pertemuan pertama siklus 2  yaitu pada tahap pendahuluan, pelajaran 
dibuka  dengan memberi salam dan berdoa yang dipimpin ketua kelas . 
Menyanyikan Mars SMP Negeri 244 untuk membangkitkan semangat belajar. 
Selanjut peneliti memegang kendali di kelas  dengan memberikan motivasi dan 
mengajukan beberapa pertanyaan seputar meresensi buku dan cooperative 
integrated reading and composition (CIRC), peneliti kembali mengenalkan kepada 
peserta didik tentang model pembelajaran CIRC beserta langkah-langkahnya.   
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Mengingat hasil refleksi pada siklus I  masih banyak peserta didik yang belum 
terbiasa dengan kondisi belajar kooperatif terutama dalam penerapan model 
pembelajaran CIRC. Tahap pendahuluan membutuhkan waktu lebih kurang 5 menit.  
Pada tahap inti, yaitu pelaksanaan pembahasan materi resensi dengan 
penerapan model pembelajaran CIRC. 1) Peneliti membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok yang beranggotakan 5 orang secara heterogen, berbeda 
dengan kelompok pada siklus 1. 2) selanjutnya peneliti bertanya jawab tentang 
menulis meresensi buku pengetahuan kepada setiap kelompok, 3) Setelah itu setiap 
kelompok membaca buku yang dibagikan dan bertanggung jawab untuk 
mempelajarinya, 4)Kemudian peneliti menugaskan masing-masing kelompok 
memecahkan pokok permasalahan dalam menulis resensi, terutama dalam materi 
(1) mendata butir-butir yang merupakan kelemahan buku dengan data dan argumen 
yang jelas, (2)mendata butir-butir yang merupakan kelebihan buku dengan data dan 
argumen yang jelas,(3) menuliskan pendapat pribadi ke dalam paragraf 
argumentasi, (4)memadukan ikhtisar dan tanggapan pribadi  ke dalam 
tulisan/wacana yang utuh. Pada akhir kegiatan ini peserta didik menghasilkan 
sebuah resensi buku untuk dipresentasikan. 5) Selanjutnya setiap kelompok diminta 
untuk mempersentasikan hasil diskusi masing-masing kelompok dan melakukan 
tanya jawab yang bersifat membangun untuk lebih baiknya hasil resensi yang 
ditampilkan. Hasil belajar menulis resensi dalam i peserta didik dalam diskusi yang 
ditampilkan dalam presentasi terlihat penguasaan materi  (1) Mendata butir-butir 
yang merupakan kelemahan buku dengan data dan argumen yang jelas sudah 
terlihat dengan jelas, (2)mendata butir-butir yang merupakan kelebihan buku dengan 
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data dan argumen yang jelas sudah sempurna,(3) menuliskan pendapat pribadi ke 
dalam paragraf argumentasi sudah sempurna, (4)memadukan ikhtisar dan 
tanggapan pribadi  ke dalam tulisan/wacana yang utuh sudah baik. Kegiatan ini 
membutuhkan waktu sekitar 60 menit. 
Tahap penutup (Refleksi) , peneliti bersama peserta didik mengevaluasi 
seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dengan 1) menugaskan peserta didik 
membuat kesimpulan secara individu, 2) peseta didik mengemukakan pendapat 
tentang manfaat belajar materi resensi, 3) peserta didik mengomentari pelaksanaan 
model pembelajaran CIRC. 4) peneliti menanyakan keterlaksanaan tugas proyek 
membuat resensi buku yang sudah ditugaskan pada pertemuan 1  siklus 1.5) peneliti 
menyampaikan  bahwa akan mengadakan tes pertemuan berikutnya. 6) peserta 
didik menutup kegiatan belajar mengajar dengan berdoa dan salam yang dipimpin 
oleh ketua kelas  Kegiatan penutup membutuhkan waktu sekitar 15 menit.  
Pada pertemuan pertemuan ke-2 siklus II, peserta didik membuka pelajaran 
dengan memberi salam dan berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas. Tidak lupa 
peneliti menanyakan kehadiran peserta didik di sekolah dan memberi semangat 
pada peserta didik yang hadir  . Kemudian peneliti me-review ingatan peserta didik 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan tentang materi pembelajaran sebelumnya 
(5 menit).  
Selanjutnya tahap inti, peserta didik mempersiapkan diri untuk pelaksanaan 
tes tertulis berbentuk pilihan ganda. Pelaksanaan tes sikuls 2 ini selama  (35 menit) 
untuk menjawab 25 soal. Selama tes dilaksnakan peneliti mengamati pelaksanaan 
kegiatan tes.  
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Kegiatan selanjutnya penilain silang dilakukan setelah waktu yang disediakan 
berakhir. Kegiatan ini diawali dengan menukar silang jawaban peserta didik, peserta 
didik mengoreksi hasil tes temannya. Pengelompokan hasil tes peserta didik 
sebagaimana test siklus 1 yaitu: dalam ranah tinggi (>85), dalam ranah  sedang (75 -
84)  dan dalam ranah rendah (di bawah KKM <75). Setelah selesai koreksi silang 
pada test siklus II ini, dan peneliti mengelompokkan, diperoleh hasil tes peserta didik 
dalam ranah tinggi 85% yaitu 30 peserta didik, ranah sedang 15%  yaitu 5 peserta 
didik dan ranah rendah yaitu 0 peserta didik 0%.Kegiatan inti diakhiri dengan 
pembahasan soal. Dari hasil analisis soal hasil tes terlihat indikator 1)mendata butir-
butir yang merupakan kelemahan buku dengan data dan argumen yang jelas, 2) 
mendata butir-butir yang merupakan kelebihan buku dengan data dan argumen yang 
jelas, 3) menuliskan pendapat pribadi ke dalam paragraf argumentasi memadukan 
ikhtisar,  dan 4) menuliskan tanggapan pribadi  ke dalam tulisan/wacana yang utuh  
sudah dapat dikuasai peserta didik dengan baik.  
Pengamatan, Berdasarkan pengamatan selama kegiatan belajar mengajar 
baik pertemuan 1 dan pertemuan 2 pada siklus 2 ini peserta didik mulai tertarik 
dengan pelajaran menulis resensi. Peserta didik sangat berminat untuk menulis 
resensi. Penerapan model pembelajaran CIRC, ternyata memotivasi peserta didik 
untuk menulis resensi. Hal ini peneliti dapatkan setelah peserta didik mengisi angket  
tentang pelaksnaan penerapan model pembelajaran cooperative integrated reading 
and composition (CIRC). 
Refleksi, pada tahap refleksi, didapat beberapa kelebihan yaitu peserta didik 
terbiasa, termotivasi, terinspirasi, dan merasa senang dengan kondisi pembelajaran 
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yang menerapkan model pembelajaran cooperative integrated reading and 
composition (CIRC). Motivasi peserta didik pada siklus II sudah optimal. Hal ini 
terlihat motivasi rata-rata peserta didik menjawab “ya” pada siklus II yaitu hanya 
mencapai 100%. Hasil belajar ranah kognitif peserta didik pada siklus II dilihat dari 
hasil tes objektif yang diberikan mencapai rata-rata 88 (100% ketuntasan). Hasil 
belajar ranah afektif mencapai rata-rata baik. Keberhasilan yang dicapai pada siklus 
II ini adalah: peserta didik lebih antusias dalam belajar dari pada penerapan model 
ceramah dan pemberian tugas. Tiap kelompok terlihat aktif dalam berdiskusi. Hasil 
belajar ranah psikomotorik peserta didik pada siklus II mencapai rata-rata baik. 
Berikut disajikan tabel peningkatan persiklus. 
Tabel 1: Perbandingan hasil belajar peserta didik menulis resensi dalam diskusi  
siklus I dan siklus II 
No aspek penilaian analisis sikuls 1 
skor 
nilai analisis sikuls 2 
skor 
nilai 
1 identitas buku  sempurna 2 sempurna 2 
2 menulis ikhtisar  sempurna 2 sempurna 2 
3 butir-butir yang merupakan kelemahan buku  belum sempurna 1 sempurna 2 
4 butir yang merupakan kelebihan buku  belum sempurna 1 sempurna 2 
5 pendapat pribadi  belum sempurna 1 sempurna 2 
6 memadukan ikhtisar dan tanggapan pribadi   belum sempurna 1 sempurna 2 
7 menyusun resensi buku  belum sempurna 1 sempurna 2 
8 menyunting resensi buku  belum sempurna 1 sempurna 2 
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Tabel 2: Perbandingan hasil belajar peserta didik  individual siklus I dan siklus II 
Tahap KKM Rata-
rata 
Ketuntasan 
(%) 
Nilai 
Tertinggi 
Nilai 
Terendah 
Siklus 1 75 79 83 100 40 
Siklus 2 75 88 100 100 80 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pengolahan  data,  pada penelitian dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut: 1) penerapan model pembelajaran cooperative integrated reading 
and composition (CIRC) sesuai digunakan untuk materi pembelajaran menulis 
resensi, 2) penerapan model pembelajaran CIRC dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, 3) model pembelajaran CIRC sangat efektif dalam penerapannya di 
kelas karena aktivitas  belajar  peserta didik dapat terbangun dan kemampuan pun 
tergali. Hal  ini  sesuai  dengan  pengamatan peneliti  yang  telah  dilakukan  pada 
peserta didik mulai dari Siklus I sampai Siklus II, 4) dengan menggunakan CIRC, 5) 
cooperative integrated reading and composition (CIRC) dapat mempermudah  
kinerja  peneliti  dalam    melatih  keterampilan  menulis  peserta didik  menulis 
resensi. Peneliti menyarankan  kepada peneliti bahasa  Indonesia untuk: 1) 
memvariasikan model mengajar  dan menggunakan model pembelajaran CIRC 
khususnya dalam pembelajaran meresensi buku pengetahuan, 2) Penggunaan 
model CIRC hendaknya dapat menjadi salah satu upaya untuk  mengembangkan  
sekolah  ke  arah  yang  lebih  baik  terutama kualitas pembelajaran, 3) Disarankan 
kepada peneliti bahasa  Indonesia untuk dapat mengetahui pemahaman dan 
kebutuhan peserta didik selama proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 4) bagi penelitian lanjutan, penelitian ini dapat dijadikan 
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bahan pertimbangan untuk merancang pembelajaran yang lebih baik, khususnya 
dalam pembelajaran menulis resensi buku ilmu pengetahuan. 
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